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ABSTRAK  

Genangan banjir rob kerap terjadi di kawasan pesisir Sumatra. Fenomena 

ini sangat dirasakan masyarakat Bengkalis 10 tahun terakhir. Sepanjang 

tahun 2021 BNPB sudah mencatat 3.092 kejadian yang didominasi oleh 

bencana hidrometeorologi. Studi ini fokus pada peristiwa banjir rob 

akibat puncak pasang sebagai manifestasi yang semakin terlihat oleh 

kenaikan permukaan laut dan satu komunitas yang terpapar tidak siap. 

Berdasarkan grafik fluktuasi, pasang air laut mencapai puncaknya pada 

bulan desember tahun 2021 yakni 3 m. Hal ini berbanding lurus dengan 

tren kejadian banjir rob di lokasi penelitian yang terjadi di bulan 

Desember.  Dari hasil analisis tersebut dilakukan uji akurasi sederhana 

menggunakan matriks konfusi, ditemukan bahwa model spasial berhasil 

membuat zonasi kawasan genangan dengan hasil akurasi sebesar 81 % 

sehingga hasil tersebut termasuk sesuai dan layak. Jangkaun dan luas 

genangan tertinggi berada di desa Penebal dengan luas 805 ha dan radius 

jangkauan genangan mencapai 1,6 Km dari garis pantai. Perlu dilakukan 

penyajian data mengenai persebaran lokasi banjir rob di Kecamatan 

Bengkalis dalam bentuk peta rawan banjir rob yang berbasis sistem 

informasi geografis SIG, sebab selama ini informasi mengenai data 

lokasi banjir rob berupa data dalam bentuk angka-angka maupun tabel 

belum dipetakan oleh Pemda Bengkalis, dan bentuk penyajiannya belum 

teridentifikasi secara spasial.  

Kata kunci: Genangan, Banjir rob, Model spasial, Pasang air laut, SIG. 

ABSTRACT  

Tidal flooding often occurs in the coastal areas of Sumatra. This 

phenomenon has been felt by the people of Bengkalis in the last 10 years. 

Throughout 2021 BNPB recorded 3,092 events dominated by 

hydrometeorological disasters. The most frequent disasters were floods 

with 1,298 events. This study focuses on tidal flooding events due to peak 

tides as an increasingly visible manifestation of sea-level rise and an 

exposed community is not prepared. Based on the fluctuation graph, sea 

tides reach their peak in December 2021, which is 3 m. This is directly 

proportional to the trend of tidal flooding at the research site which 

occurred in December. It was found that the spatial model succeeded in 

zoning based on the results of accuracy of 81% in calculating the area 
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in the Bengkalis sub-district. It is necessary to present data regarding the 

distribution of tidal flood locations in the Bengkalis District in the form 

of a tidal flood hazard map based on a GIS geographic information 

system because so far information on tidal flood location data is in the 

form of figures or tables has not been mapped by Agency for Regional 

Development Of Bengkalis, and the  form the presentation has not been 

able and has been described regarding the spatial distribution. 

Keywords: Inundation, Tidal flooding, Spatial model, Tidal, GIS



108 

 

 
Jurnal Buana – Volume-8  No-2  2024                              E-ISSN : 2615-2630 
 

PENDAHULUAN  

Pemanasan global merupakan faktor 

penyebab kenaikan permukaan air laut. Dalam 

kurun waktu lama mengakibatkan 

peningkatan abrasi pantai,  erosi  garis  pantai, 

penggenangan suatu wilayah daratan dan bisa 

menenggelamkan pulau-pulau kecil serta 

meningkatnya intensitas dan frekuensi banjir. 

(Dahl et al., 2017). 

Sebagian besar masyarakat Indonesia 

berada di daerah rawan bencana 

hidrometeorologi. Sebagaimana diketahui 

daerah pesisir merupakan kawasan yang 

sangat dinamis yang mana memiliki nilai 

ekonomi tinggi, namun juga menyimpan 

potensi bahaya alam yang tinggi juga. 

Diantaranya   potensi bencana tersebut ialah 

banjir rob yang kerap terjadi,   serta berbagai 

dampak yang disebabkan oleh pemanasan 

global. 

Berdasarkan informasi dari surat kabar 

online (Riaupos) dan masyarakat setempat, 

kejadian    banjir    rob    ini sudah   mulai 

dirasakan 10 tahun terakhir. Kejadian pasang 

air laut ini terutama terjadi di wilayah pesisir 

pulau Bengkalis yang rawan tergenang banjir 

di antaranya desa Teluk Latak, Pedekik, 

Damon, Senggoro, Wonosari, Sebauk, 

Simpang Ayam,   Meskom,   Deluk,   

Jangkang, Bantan  Sari,  Bantan  Air,  Ulu  

Pulau, dan Pambang Baru. 

Berdasarkan Pusat Data dan Informasi 

BPBD Kecamatan Bengkalis di bulan 

Desember 2021 kejadian bencana banjir 

mendominasi jumlah kejadian yang juga 

sebagai kejadian pasang maksimum ditahun 

2021 yang mencapai 3 m. Studi   ini  fokus   

pada   peristiwa banjir rob akibat pasang 

maksimum sebagai manifestasi yang semakin 

terlihat kenaikan permukaan laut dan satu 

komunitas yang terpapar tidak   siap, oleh   

karena   itu perlu adanya penelitian terkait  

“Implementasi Pemodelan  Spasial Distribusi 

Genangan  Banjir Rob Akibat Pasang Air Laut 

Di Kecamatan Bengkalis”. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini berlokasi di pesisir timur 

Sumatera yang terletak di salah satu wilayah 

administrasi Provinsi Riau, tepatnya berada di 

wilayah kajian yakni kecamatan Bengkalis, 

yang berbatasan langsung dengan pesisir. 

Terdapat beberapa desa/kelurahan yang 

berhadapan langsung dengan pantai yakni;  

Damon, Kelapa pati, Senggoro, Teluk Latak, 

Meskom, Pangkalan Batang, Ketam putih, 

Kelemantan, Sekodi, Sungai Alam, Penampi. 

Seperti halnya daerah pesisir, rata-rata 

ketinggian permukaan daratan dari muka air 

laut di lokasi penelitian adalah 3 meter. 

Adapun waktu penelitian ini dilaksanakan 

pada  bulan  November 2021 - April 2022. 

Adapun   alat yang   digunakan untuk 

mendukung penelitian ini adalah laptop,        

kamera, dan alat        tulis, sedangkan   bahan   

dalam   penelitian ini adalah peta kemiringan 

lereng, garis pantai, penggunaan lahan, dan 

data   pasang   surut   bulan Desember tahun 

2021 (tides.big.go.id/pasut/). 

Data yang menjadi variabel dalam 

proses   identifikasi   ditentukan   atas dasar 

studi teori. Semakin sederhana variabel   

desain   penelitian,   semakin kecil data yang 

digunakan. Seperti dalam penelitian ini yakni;  

(tutupan lahan, garis  pantai,  dan  kemiringan  

lereng). Data bersumber pada satu referensi, 

yaitu BIG sebagai penyedia   data spasial 

berlisensi dan gratis. 

Untuk menganalisa penelitian, 

digunakan metode deskriptif dengan 

pendekatan kuantitatif. Penelitian deskriptif 

merupakan  suatu  bentuk  penelitian yang 

ditujukan untuk mendeskripsikan atau 

menjelaskan fenomena-fenomena  yang  ada,  

baik fenomena alamiah maupun fenomena 

buatan  manusia  itu  sendiri.  Berikut peta 

konsep penelitian agar dapat lebih mudah 

dipahami; 
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Gambar 1. Peta Konseptual Penelitian 

 

Tabel 1 Koefisien Kekasaran 

Sumber. Berryman (2006) 

Implementasi Model Spasial (Hloss)  

Data kekasaran permukaan yang mana dalam 

tahap ini ialah data tutupan lahan (land cover) 

diberi nilai berdasarkan koefisien tutupan 

lahan yang  terdapat dilokasi penelitian untuk 

merancang koefisien kekasaran permukaan 

tanah (n), maka data (n)  berguna sebagai 

dasar untuk menghitung kekuatan kekasaran 

permukaan yang mengkolaborasikan kedua 

indikator permukaan tanah untuk mengurangi 

transmisi air dan gelombang yang mana 

energi dari garis pantai saat air pasang 

(Berryman, 2006). Nilai dari masing-masing 

koefisien didasarkan pada kemampuan 

masing masing benda untuk mereduksi dan 

menyerap energi air dan gelombang, dan tidak 

ada yang terpengaruh seperti badan air seperti 

di muara memiliki nilai yang sangat kecil 

karena muara sungai sangat cepat untuk 

mengalirkan air dan gelombang dari garis 

pantai (Hanif, 2021). 

Berdasarkan penelitian yang telah 

Berryman (2006) lakukan, ia menjelaskan 

bahwa sumber gelombang air dapat 

diperhitungkan secara matematis untuk 

menganalisis energi yang hilang dari tinggi 

gelombang pantai mengikuti jarak dari garis 

pantai sebagai sumber perhitungan nya 

sebagai berikut:  

Hloss= ((167 n2/H0 
1/3) + 5 sin S) 

Keterangan     : 

Hloss  : Penurunan ketinggian air             

permeter dari jarak genangan  

  H    : Tinggi air dari garis pantai  

  n   : Koefiseien kekasaran  

  S   : Kelerengan  (diperoleh dari  

ekstraksi data dem). 

 

Hloss= pengurangan muka air dan energi pada 

interval garis pantai, n = koefisien kekasaran 

permukaan tanah, H0 = skenario maksimum 

tinggi muka air gelombang pasang, S = 

kemiringan muka tanah. Pada langkah 

terakhir untuk pemodelan genangan banjir 

pantai adalah perhitunga dengan fungsi jarak 

biaya untuk menyajikan pengaruh tinggi 

banjir maksimum dari garis pantai ke 

lingkungan. 

 

Analisis fungsi Cost Distance 

Dengan pendekatan analisis data-data 

spasial yang dimasukan  kedalam perhitungan 

matematis untuk merepresentasikan kondisi 

(potensi)  kebencanaan. sehingga data-data 

Kekasaran Penutup Lahan Nilai 

R1 Tubuh Air 0.007 

R2 Semak Belukar 0.04 

R3 Hutan 0.07 

R4 Perkebunan 0.035 

R5 Lahan Terbuka 0.015 

R6 Lahan Pertanian 0.025 

R7 Permukiman/ Lahan 

Terbangun 

0.045 

R9 Klam Ikan 0.01 
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yang rumit dapat dianalisis dan disajikan atau 

ditampilkan dalam bentuk sederhana, metode 

analisis kuantitatif digunakan untuk 

mengidentifikasi   tingkat bahaya banjir rob di 

Bengkalis dengan metode Hloss dan overlay, 

dan mengidentifikasi distribusi  spasial   banjir   

rob di kecamatan Bengkalis. 

Dalam fungsi Cost Distance sumber 

energi genangan air laut bersumber dari garis 

pantai, dan raster biaya adalah hasil dari 

analisis kekasaran permukaan tanah atau 

Hloss (Hanif dkk, 2021). Prinsip dasar 

menghitung jarak biaya adalah menghitung 

biaya setiap sel yang dilewati, persamaan 

dasar jarak biaya di belakang perangkat lunak 

ArcGIS adalah (Indarto, 2013): 

𝑪𝒐𝒔𝒕 𝑫𝒊𝒔𝒕𝒂𝒏𝒄𝒆 = 𝒄𝒅𝒔 +
𝒄𝒓𝒔 + 𝒄𝒓  𝒂

𝟐
 

 

Dimana 

Cds : Value raster cost distance 

Cr s  : Value raser sumber pada piksel s 

Cr a   : Value raster pada piksel a 

 

Coastal Flood = cd – Max cd 

Dimana:  

cd   : Jarak biaya dan 

Max cd  : Nilai maksimum jarak biaya. 

 

Setelah hasil analisis banjir pantai diperoleh, 

hasil tersebut harus dipotong dengan data 

ketinggian banjir yang terjadi di lokasi 

penelitian. Seperti di lokasi penelitian ini, 

banjir pantai memiliki ketinggian hingga 100 

centimeter dari permukaan laut, sehingga 

dilakukan ekstraksi data ketinggian 1 

centimeter, pada penelitian ini elevasi lahan 

diekstraksi dari Digital Elevation Model. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN: 

1 Implementasi model spasial genangan 

banjir rob. 

1.1 Puncak Pasang air laut tahun 2021. 

Data pasang surut yang diperoleh merupakan 

data yang diperoleh dari lembaga BIG (Badan 

Informasi Geospasial ). Nilai pasang tertinggi 

yang terukur oleh stasiun perekam pasang 

surut adalah 3 m. Data puncak pasang diambil 

sebagai acuan dalam skenario terburuk 

potensi terjadi genangan banjir rob di 

kecamatan Bengkalis. 

 

 
Gambar 2. Grafik Pasut  

Dari grafik  dapat dilihat bahwa 

puncak  pasang mencapai 3 m terjadi di lokasi 

penelitian. Sesuai dengan langkah penulis 

dalam mengambil skenario terburuk 

ketinggian puncak pasang 3 m. Pada 

penelitian ini penulis mengambil data pada 

tanggal 5 desember 2021 sebagai kejadian 

yang juga berbanding lurus dengan tren banjir 

rob di lokasi penelitian. 

 

 

Siklus tahunan pasang besar atau 

dikenal masyarakat dengan pasang keling, 

sejak Ahad (5/12/2021) pagi menggenangi 

ruas jalan dan rumah masyarakat di Pulau 

Bengkalis. Namun pasang keling tahun ini 

sudah dua kali terjadi dalam dua bulan 

terakhir ini, tepatnya di pertengahan 

November lalu, dan yang terparah ini terjadi 

di ujung pekan pertama bulan Desember 

2021. 
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Seperti yang dihimpun dari surat kabar online 

(Riaupos); “Sejak Ahad (5/12/2021) pagi, 

dinilai warga setempat sebagai pasang keling 

tertinggi dan terbesar sepanjang masa 

1.2   Pemodelan Genangan   Banjir Rob 

Untuk pemodelan genangan air laut di 

daratan, digunakan analisis jarak biaya 

spasial. Dalam fungsi Cost Distance sebagai  

sumber  biaya  genangan  air laut,   sumber  

inputnya   adalah  garis pantai,  dan  raster  

biaya  adalah  hasil permukaan                                  

dari   analisis   kekasaran   permukaan 

kekasaran penutup lahan nilai tanah atau 

Hloss (Hanif, et.al. 2021).                                                                        

Prinsip dasar  menghitung jarak biaya adalah 

menghitung setiap sel yang dilewati, 

persamaan dasar jarak biaya di belakang. 

Berikut   ini   adalah   peta   genangan banjir 

rob berdasarkan skenario terburuk pasang 

maksimum 3 m 

 

 

Gambar 3 Peta distribusi genangan banjir rob 

Sumber; Hasil analisis 2021 

Estimasi genangan terjauh dari garis pantai 

dilakukan dengan bantuan Tool Measure pada 

Software ArcGis 10.4. Pada grafik 

menunjukkan jangkauan genangan bervariasi 

dan dominan mencapai 1,5 km dari garis 

pantai ke daratan. 

  

Gambar 4 Distribusi Jangkauan Genangan 

(km) 

 
Sumber : Hasil Analisis 2021 

Berdasarkan hasil fungsi Cost Distance yang  

dilakukan dalam implementasi model kekasaran 

permukaan, ditemukan energi gelombang 

pasang cendrung rata menjangkau kedaratan 

ketika puncak pasang terjadi. Sehingga 

Kawasan pesisir Bengkalis rentan akan 

genangan air laut hingga mencapai batas 

pelepasan energi yang bervariasi, tergantung 

dari kondisi lereng dan parameter kekasaran 

permukaan yang ada dikawasan tersebut. Hal 

ini dapat dilihat dari sebaran genangan banjir 

rob di gambar 5 
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Gambar 5 Luas genangan (ha) 
Sumber : Hasil Analisis 2021 

Berdasarkan hasil pengolahan yang dilakukan 

menghasilkan sebaran genangan banjir yang 

cenderung rata pada desa di dataran rendah. 

Luas genangan banjir yang melanda 

Kecamatan Bengkalis adalah seluas 5.795,1 

ha dengan genangan banjir terluas berada di 

desa Penebal yakni seluas 855 ha. Dari 

implementasi model ini ditemukan bahwa 

kawasan pesisir kecamatan Bengkalis 

merupakan dataran rendah yang rentan akan 

genangan akibat pasang air laut. Hal ini dapat 

dirasakan apabila terjadi puncak pasang yang 

terjadi suatu waktu. 

1.3 Akurasi Genangan Banjir Rob Dalam 

Implementasi Model Spasial Akibat Pasang 

Maksimum  

Hasil pemodelan genangan banjir rob diuji 

dengan keadaan pada 5 Desember 2021 untuk 

mendapatkan nilai akurasi pada model. 

Klasifikasi biner tergenang dan tidak 

tergenang digunakan sebagai parameter dalam 

pengujian ini. Pengujian model menggunakan 

metode Confusion Matrix dengan 

membandingkan nilai klasifikasi pada model 

dengan hasil observasi lapang yang disajikan 

pada gambar 12. 

 

Berdasarkan hasil uji akurasi data yang 

diambil di lapangan, nilai overall accuracy 

sebesar 81 % .Sehingga data genangan yang 

diperoleh dari pengolahan tersebut sudah baik 

dan dinyatakan layak. akurasi model ini tidak 

merugikan maupun membahayakan, sebab 

dalam kajian mitigasi bencana hal tersebut 

dapat memberikan kesiapan serta pencegahan  

dalam menghadapi skenario terburuk apabila 

terjadi banjir rob dimasa yang akan datang. 

Pengujian model ini menggunakan metode 

Confusion Matrix dengan membandingkan 

nilai klasifikasi pada model dengan hasil 

observasi lapang seperti yang disajikan pada 

tabel 2 

 

 

 

n = 55 

 

Klasifikasi Berdasarkan 

Model 

Predicted; 

Yes 

(Tergenang) 

Predicted; 

No 

(Tidak 

Tergenang) 

Actual; Yes 

(Tergenang) 

 

TP = 45 

 

FP = 5 

ActuaL; No 

(Tidak 

Tergenang) 

 

FN = 5  

 

TN = 0 

  

50 

 

5 

True Positif (TP) : 
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Interpretasi : Model memprediksi kawasan 

tergenang dan itu benar adanya 

True Negetaif (TN) : 

Interpretasi : Model memprediksi kawasan 

tidak tergenang dan itu benar   

False positif : (Error I) 

Interpretasi : Model memprediksi kawasan 

tergenang dan nyatanya tidak. 

Hal ini tidak merugikan maupun 

membahayakan, sebab dalam kajian mitigasi 

bencana hal tersebut dapat memberikan 

kesiapan serta estimasi kerugian dalam 

menghadapi skenario terburuk apabila terjadi 

banjir rob. 

False Negatif : (Error II) 

Interpretasi: Model memprediksi 

kawasan tidak tergenang ternyata tergenang, 

hal ini sangat merugikan sebab banyak 

kawasan yang tidak siap terpapar apabila 

terjadi banjir rob sehingga nilai kerugian yang 

ditimbulkan dapat lebih besar. 

Nilai akurasi didapatkan antara  

informasi di lapangan yang diwakilkan oleh  

titik observasi yang berjumlah 55 titik dan 

model genangan banjir rob bulan Desember 

tahun 2021. Dari data sebenarnya ditemukan 

wilayah yang tergenang maupun tidak 

sebanyak : 

Actual : 

Tergenang  = 45 

Tidak   = 10 

Predict : 

Tergenang  =  50 

Tidak   =  5  

Hasil validasi pada Tabel 12 

selanjutnya dihitung menggunakan  rumus 

accuracy untuk mendapatkan nilai akurasi 

model dalam mengklasifikasikan dengan 

benar. Berikut ini  perhitungan nilai accuracy: 

 Accuracy  = (TP+TN) / 

(TP+FP+FN+TN)  

  = (45+0) / ( 45+5+5+0) 

  = 0,81*100% 

  = 81,0 % 

Berdasarkan hasil perhitungan akurasi 

menggunakan Confusion Matrix  didapatkan 

nilai akurasi. sebesar 81 %. Sehingga data 

genangan yang diperoleh dari pengolahan 

tersebut sudah baik dan dinyatakan layak 

dalam memetakan kawasan tergenang.  Hasil 

ini disikapi sebagai upaya mitigasi agar 

kawasan yang belum tergenang siap dengan 

potensi yang ada. 

Precision menggambarkan akurasi 

antara data yang diminta dengan hasil prediksi 

yang diberikan oleh model. Precision = (TP) / 

(TP + FP) 

Presisi = (TP) / (TP + FP) 

 = (45) / (45+5) 

 = (90)*100% 

 = 90 % 

Recall atau sensitivity: menggambarkan 

keberhasilan model dalam menemukan 

kembali sebuah informasi.  Recall  = TP / (TP 

+ FN) 

Recall = TP / (TP + FN) 

 = 45 : (45+5) 

 = 0.90 * 100 % 

 = 90 % 

Accuracy tepat kita gunakan sebagai 

acuan performansi algoritma jika dataset kita 

memiliki jumlah data false negatif dan false 

positif yang sangat mendekati (symmetric). 

Namun jika jumlahnya tidak mendekati, maka 

sebaiknya kita menggunakan F1 Score 

sebagai acuan. Dari hasil pengujian model 

didapati bahwa nila FN dan FP mendekati atau 

sama (symetric) oleh karena itu performansi 

algoritma yang kita gunakan ialah akurasi 

(accuracy).  Sehingga kita tidak perlu 

menggunakan F1 Score sebagai acuan. 

Pengujian model menggunakan metode 

Confusion Matrix ini memiliki kelebihan 

yaitu proses  perhitungan/pengujian yang 

sederhana hanya dengan membandingkan 

nilai kelas  berdasarkan model dengan nilai 

kelas pada kondisi sebenarnya. Namun,  

kelemahan dari metode ini adalah 

membutuhkan jumlah titik sampel yang cukup  
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banyak untuk mendapatkan nilai akurasi yang 

tinggi sehingga apabila dalam  sebuah 

penelitian hanya memiliki titik sampel yang 

sedikit akan didapatkan nilai  akurasi yang 

rendah 

 

Simpulan:  

Hasil pemodelan menggunakan metode 

Hloos ini menghasilkan peta estimasi 

genangan banjir rob yang umumnya berada di 

wilayah pesisir dengan topografi  dan tutupan 

lahan yang rendah untuk mereduksi 

gelombang pasang, sehingga memperbesar 

peluang energi yang dilepaskan dari garis 

pantai sampai ke daratan. Persebaran daerah-

daerah  terdampak banjir rob di Kecamatan 

Bengkalis yang terdapat pada peta hasil 

peneliti sesuai dengan keadaan di lapangan 

karena hasil observasi peneliti menunjukan 

beberapa Desa yang terdampak banjir rob 

memang benar tergenang oleh banjir rob yang 

terjadi di kecamatan Bengkalis pada 5 

Desemeber 2021 tahun lalu. Berdasarkan hasil 

analisis yang telah dilakukan dihasilkan 

pemodelan genangan banjir rob akibat 

gelombang pasang yang terjadi di wilayah 

pesisir Kecamatan Bengkalis, ada beberapa 

poin yang dapat disimpulkan sebagai berikut : 

 

1. Implementasi model spasial distribusi 

genangan banjir rob menunjukkan bahwa 

wilayah pesisir di Kecamatan Bengkalis 

berpotensi tergenang apabila terjadi pasang 

maksimum atau puncak pasang sebagai 

skenario terburuk dalam mitigasi bencana 

banjir rob.  Hal ini berdasarkan peta model 

banjir rob ditemukan hampir seluruh desa/ 

kelurahan terpapar genangan banjir hal ini 

sesuai dengan kejadian atau fakta lapangan 

yang terjadi pada 5 Desember 2021 yang 

mana puncak pasang mencapai 3 meter 

(Stasiun Pasut Bengkalis, BIG 2021). 

2. Fluktuasi pasang air laut mencapai 

puncaknya pada bulan desember yang 

dapat diamati pada grafik pasut tahun tahun 

2021 yang mencapai 3 m. Hal ini 

berbanding lurus dengan tren kejadian 

banjir pasang atau rob di lokasi penelitian, 

yang mana pada bulan desember 2021 

terjadi banjir rob terparah yang 

menggenangi Kawasan pesisir kecamatan 

bengkalis. 

3. Akurasi dalam implementasi pemodelan 

ini sebesar 81 %, sehingga data genangan 

yang diperoleh dari pengolahan tersebut 

sudah baik dan dinyatakan layak. akurasi 

model ini tidak merugikan maupun 

membahayakan, sebab dalam kajian 

mitigasi bencana hal tersebut dapat 

memberikan kesiapan serta pencegahan 

dalam estimasi kerugian dalam 

menghadapi skenario terburuk apabila 

terjadi banjir rob dimasa yang akan datang. 

4. Berdasarkan hasil pengolahan yang telah 

dilakukan menggunakan implementasi 

model kekasaran permukaan dan fungsi 

cost distance menghasilkan sebaran 

genangan banjir  cendrung rata pada setiap 

desa yang pada umumnya berada di pesisir 

yang bertopografi datar dan rawan 

tergenang apabila terjadi kenaikan pasang 

air laut . Hal ini berbanding lurus dengan 

tren kejadian banjir rob di lokasi penelitian 

yang rawan terjadi apabila pasang air laut 

naik , sehingga penelitian ini cocok untuk 

dianalisis dalam implementasi model 

kekasaran permukaan dan fungsi cost 

distance distribusi spasial genangan banjir 

rob akibat pasang air laut. 
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